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1. Pendahuluan 
Pendidikan adalah pembelajaran yang tersusun dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan melalui 
proses belajar, berlatih, atau meneliti suatu hal [1]. Pendidikan berjalan dengan baik karena adanya 
kurikulum. Adanya kurikulum K13 diharapkan mampu memberikan pengembangan sikap, spiritual, 
sosial, kreativitas melalui kemampuan secara intelektual dan psikomotorik, sehingga dalam hal ini 
sekolah diharapkan mampu memberikan fasilitas pengalaman belajar yang berkesan bagi siswa [2].  
Pengalaman belajar dapat diperoleh melalui proses pembelajaran. Perubahan tingkah laku siswa dapat 
terjadi karena proses pembelajaran [3]. Perubahan tingkah laku dapat terjadi karena faktor internal 
yaitu berasal dari kondisi fisik maupun mental dari siswa sendiri, sedangkan faktor eksternal 
mempengaruhi belajar siswa yaitu bisa berupa faktor lingkungan sekolah. Namun pada pelaksanaan 
pembelajaran disekolah tentu siswa memiliki beberapa kesulitan-kesulitan yang dihadapi. Salah satu 
penyebab sulitnya siswa belajar yaitu karena faktor fasilitas, misalnya buku-buku dan media yang 
digunakan kurang mendukung proses belajar, atau bisa dari kurang jelasnya guru dalam menjelaskan, 
kualitas guru dalam mengajar yang kurang baik [4]. Hal tersebut bisa berpengaruh terhadap 
pencapaian atau hasil belajar siswa khususnya materi Fisika. 
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Abstract 
Writing aims to produce the application "SPM" and find out the feasibility of the product. 
The research method uses ADDIE design (Anylisis, Design, Development, Implementation, 
Evaluation), but it reaches the implementation stage. The data analysis technique is 
caatifative in the form of comments and quantitative in the form of a validation mean The 
average validation result is 3.42. so it was concluded that the research produced SPM 
application products and was suitable for independent learning. 
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Abstrak 
Penulisan bertujuan menghasilkan aplikasi “SPM” dan mengetahui kelayakan produk. 
Metode penelitian menggunakan disain ADDIE (Anylisis, Design, Development, 
Implementation, Evaluation), namun sampai tahap implementation. Teknik analisis data 
yaitu kaulitatif berupa komentar dan kuantitatif berupa nilai rerata validasi. Rerata hasil 
validasi yaitu 3,42. jadi disimpulkan bahwa penelitian menghasilkan produk aplikasi SPM  
dan layak digunakan untuk pembelajaran mandiri.  
Kata Kunci:  Media Elektronik, Medan Magnet, Aplikasi SPM 
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Hasil belajar siswa berdasarkan pencapaian nilai ujian nasional pada tahun 2019 menurut 
Pupendik.Kemdikbud yaitu memiliki nilai rerata 45,79 dan presentase siswa yang menjawab benar 
materi medan magnet yaitu 48,06 % [5]. Selain itu pada penelitian lain nilai rata-rata  XII MIA SMA 
Negeri 2 Pontianak yaitu 53,26 % dan ketuntasan 36,8 %. 
Salah satu cara mengatasi kendala dalam mempelajari medan magnet adalah dengan 
memanfaatkan media pembelajaran elektronik berbasis android. Penggunaan media sebagai bahan 
pelajaran atau sumber belajar membuat proses pembelajaran menjadi mudah [6]. Oleh karena itu 
media pembelajaran elektronik berperan dalam meningkatkan kualitas proses belajar siswa, 
mengingat cara belajar siswa yang kebanyakan belum memanfaatkan teknologi dan bahan ajar guru 
yang belum menggunakan campuran teknologi sebagai perantara penyampaian materi. Berdasarkan 
hasil wawancara beberapa siswa di kota Malang, diperoleh hasil bahwa sumber belajar yang 
digunakan berupa buku paket, LKS, serta Microsoft PowerPoint yang dijadikan guru sebagai media 
pengajaran untuk menjelaskan materi pelajaran. Hal ini membuat siswa terkesan bosan. Pembelajaran 
Fisika masih menggunakan buku cetak [7]. 
Berlandasan hal ini yang akan dikembangkan adalah media pembelajaran dalam bentuk aplikasi 
bernama SPM yang mengandung komponen materi medan magnet, audio penghafal, contoh soal, 
tugas mandiri, dan quiz yang diakses secara online. Pengalaman belajar sambil bermain dapat 
menghasilkan struktur kognitif yang baik [8]. Struktur produk yang dikembangkan berlandasan pada 
kurikulum K13. Produk akan dituangkan dalam bentuk aplikasi android pada smartphone. 
Penggunaan smartphone pada proses pembelajaran dapat digunakan dimana pun dan kapan pun, serta 
penggunaannya dapat dilakukan secara mandiri [9]. 
Aplikasi dibuat berdasarkan penelitian terdahulu yang berbasis android, antara lain ada 
penelitian oleh Matsun, dkk. (2018) dengan judul penelitian “Pengembangan Bahan Ajar Listrik 
Magnet Berbasis Android di Program Studi Pendidikan Fisika IKIP PGRI Pontianak.” [10].  Aplikasi 
yang dihasilkan yaitu memiliki fitur tes yang diakses secara online, animasi, dan materi. Hasil dari 
penelitian tersebut menunjukkan kevalidan yang sangat baik. Namun dalam pembuatannya aplikasi 
tersebut tidak menyajikan video pembelajaran dan audio penghafal, sehingga perlu adanya 
pengembangan agar proses belajar yang dilakukan semakin baik.  
Produk “SPM” merupakan singkatan dari Smart Physics Media. Adanya aplikasi SPM 
membantu siswa melakukan pembelajaran mandiri dan dapat mengatasi kesulitan belajar yang telah 
dialami di sekolah, sehingga siswa belajar untuk memahami materi medan magnet yang belum 
dipahami di sekolah. Oleh karena itu dikembangkan bahan ajar Fisika secara mandiri dengan 
pengembangan media yang berjudul “Pengembangan Smart Physics Media Berbasis Android pada 
Materi Medan Magnet untuk Siswa SMA/MA” yang bertujuan untuk menghasilkan produk aplikasi 
SPM berbasis android dan mengetahui tingkat kelayakan produk aplikasi “SPM” berbasis android 
pada materi medan magnet pada siswa SMA/MA kelas XII 
2. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan media ajar yaitu desain ADDIE. Disain 
ADDIE meliputi Anylisis, Desaign, Development, Implementation, Evaluation. Penelitian ini hanya 
sampai tahap implementation saja. Pada tahap analysis melakukan analisis kinerja dan analisis 
kebutuhan Tahap desaign dilakukan penyusunan unsur apa saja yang akan dituangkan pada produk, 
kemudian lanjut ke tahap Development, yaitu tahap merealisasikan produk. Tahap selanjutnya yaitu 
implementasi yang dilakukan dengan uji coba keterbacaan aplikasi SPM pada siswa kelas XII 
SMA/MA. 
Metode penelitian dilakukan analisis data yang menggunakan teknik analisis data kuantitaif dan 
kualitatif. Data kuantitatif memuat nilai rata-rata dari penyebaran angket validator. Nilai yang 
diperoleh akan dirata-rata, kemudian data berupa skala likert. Data kualitatif diperoleh dari perolehan 
komentar dan saran dari penyebaran instrumen validasi konten dan konstruk. Hal ini bertujuan 
sebagai pertimbangan untuk dilakukannnya revisi atau tidak. Rumus perhitungan untuk analisis data 
kuantitatif yaitu  
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 =  Nilai rata-rata 
 =  Jumlah skor jawaban penilaian 
 =  jumlah responden [11] 
Sedangkan kriteria kelayakan media akan beracuan pada Tabel 1 
 
Tabel 1. Kriteria Kelayakan Media 
Nilai Rata-Rata Kriteria 
3,26 – 4,00 Sangat Valid/Baik  
2,51 - 3,25 Cukup Valid/Baik  
1,76 – 2,50 Kurang Valid/Baik  
1,00 – 1,75 Tidak Valid/Baik  
(Sumber : Sudjana, 2011)[11] 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Tabel 
Data kuantitatif uji kelayakan produk oleh validator memperoleh hasil sangat valid seeperti 
ditunjukkan oleh Tabel 2. Sedangkan data hasil uji keterbacaan aplikasi SPM oleh siswa, 
memperoleh presentase sesuai Tabel 3.  
Tabel 2. Hasil Rekapitulasi kelayakan produk aplikasi SPM 
No Aspek Rata-
Rata 
Kriteria 
1 Konten 3,39 Sangat Valid 
2 Konstruk 3,45 Sangat Valid 
3 Berbasis Android 3,67 Sangat Valid 
4 Smart Pyhsics Media 3,33 Sangat Valid 
Keseluruhan Produk 3,42 Sangat Valid 
 
Tabel 3. Rakapitulasi hasil uji coba keterbacaan oleh siswa 
Pertanyaan Rata-Rata 
Kemudahan penginstallan aplikasi SPM 95 % 
Proses membuka aplikas SPM 100 % 
Kemudahan penggunaan petunjuk penggunaan media 90 % 
Kemudahan pengaksesan setiap menu 100 % 
Kemudahan penggunaan video pembelajaran 90 % 
Kemudahan penggunaan audio penghafal 90 % 
Kemudahan penggunaan quiz 95 % 
Kemudahan pengoprasian tombol navigasi 100 % 
Rata-Rata Total 95 % 
 
Nilai rata-rata konten dikatergorikan sangat valid. Pada aspek konten terdiri dari aspek 
kesesuaian materi dengan kurikulum, kesesuaian kedalaman materi dengan perkembangan peserta 
didik, keakuratan konsep, dan audio penghafal. Pada aspek konten memiliki kategori sangat valid, 
dikarenakan pembuatan aplikasi SPM mengacu pada kriteria pembuatan media elektronik dalam 
pembelajaran. Terdapat beberapa kriteria untuk membuat media elektronik yang baik, yaitu (1) media 
elektronik mengandung konten  yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. (2) metode yang digunakan 
yaitu instruksional, yaitu dengan menyajikan contoh soal dan latihan soal. (3) media elektronik dalam 
pembelajaran harus membangun pemahaman dan kemampuan yang berhubungan dengan tujuan 
pembelajaran. (4) media elektronik mengandung beberapa elemen yang mendukung proses 
pembelajaran, seperti gambar untuk mendukung penyampaian materi pembelajaran, video untuk 
menyampaikan materi pembelajaran, dll [12]. 
Pada aspek konstruk terdiri dari beberapa aspek yaitu pembahasaan, layout, smart physics 
media, dan android. Semua aspek tersebut memiliki kategori sangat valid, dikarenakan pembuatan 
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aplikasi SPM sesuai dengan kriteria media elektronik berbasis android, dan prosedur yang digunakan 
juga sesuai dengan prosedur pembuatan media elektronik berbasis android. Kriteria media elektronik 
berbasis android yang baik dalam pembelajaran, yaitu (1) disain yang dimiliki menarik dan mudah 
dioperasikan. (2) media yang dibuat memuat kegiatan belajar yang menyenangkan. (3) materi yang 
disajikan, dapat dipelajari dengan baik. Materi yang ada pada aplikasi dibuat berdasarkan kompetensi 
dasar pada kurikulum K13 (Iqbal, dkk., 2016). Selain itu, pembuatan aplikasi SPM mengikuti 
prosedur untuk mengembangan media berbasis android, yaitu (1) melakukan analisis terhadap topik 
materi yang akan dikembangkan dalam android. (2) melakukan pengembangan topik materi yang 
telah dianalisis dengan mengubah ke bentuk tahapan alur pembelajaran. (3) membuat story board 
untuk memetakan penjelasan dari uraian materi yang telah dipilih [13].  
Berdasarkan semua aspek yang dipaparkan, keseluruhan aplikasi SPM masuk dalam kategori 
sangat valid. hasil kevalidan aplikasi SPM yang sangat valid diperoleh karena pembuatan aplikasi 
SPM merujuk pada penelitian terdahulu. yang dilakukan oleh Matsun, dkk (2018) dengan 
menambahkan komponen video pembelajaran dan audio penghafal pada aplikasi. Pada penelitian 
sebelumnya hanya memuat animasi, teks, dan tes online. Berdasarkan hasil validasi yang memperoleh 
kevalidan media yang sangat valid, tentu aplikasi SPM memiliki beberapa keunggulan dan 
kekurangan. Kelebihan aplikasi SPM antara lain (1) bersifat menarik (2) bersifat realistis (3) bersifat 
eksplansif (4) penggunaannya bersifat fleksibel (5) memiliki fungsi ganda dalam pembelajaran di 
rumah maupun di sekolah. Selain itu aplikasi SPM juga memiliki kelemahan di bagian pengaksesan 
yang hanya bisa diakses melalui smartphone android, kemudian hanya membahas materi medan 
magnet saja, pengaksesannya lebih banyak dilakukan secara online. 
3.2 Gambar 
Berikut merupakan gambar dari hasil rekapitulasi kelayakan produk aplikasi SPM  
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Gambar 1. Bagan kelayakan hasil rekapitulasi kelayakan produk aplikasi SPM 
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Gambar 2. Hasil rekapitulasi uji coba keterbacaan oleh siswa 
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Keterangan gambar : 
1 = Proses penginstalan SPM dapat dilakukan dengan mudah  
2 = Proses membuka aplikasi SPM dapat dilakukan dengan mudah 
3 = Petunjuk penggunaan aplikasi SPM  dapat diakses dengan mudah  
4 = Setiap menu yang tersaji pada aplikasi SPM dapat diakses dengan mudah  
5 = Video pembelajaran yang disajikan pada aplikasi SPM dapat ditemukan dan diputar dengan 
mudah  
6 = Audio penghafal pada aplikasi SPM dapat diputar dengan mudah  
7 = Quiz dapat ditemukan dan digunakan dengan mudah  
8 = Tombol navigasi pada aplikasi SPM dapat ditemukan dan digunakan dengan mudah  
 
4. Kesimpulan dan Saran 
Penelitian dan pengembanga telah menghasilkan media elektronik untuk pembelajaran mandiri 
dalam bentuk aplikasi yang bernama SPM. Aplikasi SPM merupakan produk berbasis android berupa 
media pembelajaran yang memuat segala macam informasi dalam bentuk materi pembelajaran, video 
pembelajaran, audio pengahafal, contoh soal, tugas mandiri, dan quiz yang berfungsi untuk membantu 
siswa dalam melakukan pembelajaran mandiri. Aplikasi SPM menyajikan topik pembahasan materi 
medan magnet. 
Tingkat kelayakan produk dikategorikan dalam kriteria sangat valid dengan nilai rata-rata 3,42, 
sehingga layak untuk digunakan untuk belajar secara mandiri. Hasil dari uji keterbacaan siswa, secara 
keseluruhan, produk berupa aplikasi SPM dapat dikatakan sangat baik dalam hal pengoprasian 
aplikasi SPM. Berdasarkan hasil validasi yang ada, maka dikatakan bahwa aplikasi SPM berbasis 
android yang membahas materi medan magnet dapat dijadikan sebagai sumber belajar siswa, sehingga 
siswa bisa belajar mandiri. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu memberikan inovasi dalam 
pembelajaran yang lebih baik lagi dengan bias menerapkan aplikasi yang dikembangkan di sekolah, 
sehingga tidak hanya dapat digunakan di rumah, akan tetapi mampu memberikan dorongan lebih bagi 
pembelajaran di sekolah. 
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